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Abstract
This study aims to analyze the role of school principals in the implementation of the Independent 
Curriculum in State Elementary School, Pulau Panggung District. The background of this research is 
based on the challenges faced in the implementation of the Independent Curriculum, such as limited 
resources, lack of teacher training, and adaptation to innovative learning methods. The principal has a 
strategic role in supporting the implementation of this curriculum, both as managers, supervisors, and 
entrepreneurs in managing and developing learning media. This study uses a qualitative approach 
with a descriptive method. Data were obtained through interviews, observations, and documentation 
involving principals and teachers. The results of the study show that school principals have a significant 
role in directing, supervising, and optimizing the implementation of the Independent Curriculum. 
There are obstacles such as lack of technological skills, time constraints, and resistance to changes 
in the school environment. Therefore, increased training, closer collaboration between principals and 
teachers, and more comprehensive policy support are needed to overcome these obstacles. The 
leadership of the principal contributes greatly to the successful implementation of the Independent 
Curriculum, with a positive impact on the quality of learning.

Keywords: principal, implementation, independent curriculum

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka di SD Negeri Kecamatan Pulau Panggung. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 
tantangan yang dihadapi dalam penerapan Kurikulum Merdeka, seperti keterbatasan sumber daya, 
kurangnya pelatihan guru, serta adaptasi terhadap metode pembelajaran inovatif. Kepala sekolah 
memiliki peran strategis dalam mendukung implementasi kurikulum ini, baik sebagai Manejer, 
supervisor, maupun wirausahawan dalam mengelola dan mengembangkan media pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 
memiliki peran signifikan dalam mengarahkan, mengawasi, dan mengoptimalkan implementasi 
Kurikulum Merdeka. Terdapat kendala seperti kurangnya keterampilan teknologi, keterbatasan 
waktu, serta resistensi terhadap perubahan dalam lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan 
peningkatan pelatihan, kolaborasi lebih erat antara kepala sekolah dan guru, serta dukungan 
kebijakan yang lebih komprehensif untuk mengatasi hambatan tersebut. Kepemimpinan kepala 
sekolah berkontribusi besar dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka, dengan dampak 
positif terhadap kualitas pembelajaran.

Kata kunci: kepala sekolah, implementasi, kurikulum merdeka
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Pendahuluan
Kurikulum Merdeka diterapkan di berbagai lingkungan pendidikan di Indonesia 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, mengubah pendidikan agama, 
meningkatkan pengajaran bahasa Inggris, dan memperkuat pendidikan tinggi Islam. 
Kurikulum ini menekankan metode pengajaran yang inovatif, integrasi teknologi, 
keterlibatan masyarakat, dan penggunaan pendekatan pembelajaran aktif, seperti 
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) dan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). 
Implementasinya melibatkan perencanaan holistik, pembelajaran yang dibedakan, 
penilaian formatif dan sumatif, serta mengadaptasi bahan ajar dengan prinsip-
prinsip kurikulum. Tantangan termasuk kebutuhan akan lebih banyak pelatihan 
guru, beradaptasi dengan kemajuan teknologi, mempertahankan keterlibatan 
siswa, dan menyelaraskan praktik dengan tujuan kurikulum. Secara keseluruhan, 
Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih 
dinamis, inklusif, dan relevan yang menumbuhkan pemikiran kritis, pengembangan 
keterampilan praktis, dan pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai mata 
pelajaran.

Implementasi Kurikulum Merdeka memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan dengan menawarkan siswa kesempatan untuk 
menyesuaikan pengalaman belajar mereka dengan minat dan kebutuhan mereka. 
Kurikulum inovatif ini mendorong prestasi siswa dengan mengoptimalkan strategi 
pengajaran, mempromosikan pembelajaran berbasis kompetensi, dan menanamkan 
nilai-nilai Pancasila untuk memperkuat profil siswa. Selain itu, Kurikulum 
Independen berfungsi sebagai platform fleksibel yang memungkinkan siswa untuk 
mempelajari lebih dalam mata pelajaran, mengeksplorasi aplikasi dunia nyata, dan 
mempersiapkan pekerjaan di masa depan, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
peningkatan hasil pendidikan dan penguasaan siswa dalam tugas belajar. Meskipun 
menghadapi tantangan seperti sumber daya yang terbatas dan keterbatasan waktu, 
guru menyatakan harapan tinggi bahwa Kurikulum Independen akan meningkatkan 
kualitas.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, implementasi Kurikulum 
Merdeka menghadapi berbagai tantangan yang dapat dianalisis melalui teori FOAD 
(Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengendalian). Pada tahap 
perencanaan, kebaruan kurikulum menyebabkan guru mengalami kebingungan 
dalam menyusun pembelajaran  akibat kurangnya pelatihan yang memadai 
dan pemahaman terhadap kurikulum baru. Kesulitan dalam menyiapkan modul 
pengajaran dan penilaian sumatif semakin memperburuk proses perencanaan. 
Pada tahap pengorganisasian, kemampuan mengajar yang kurang optimal serta 
lemahnya koordinasi antara guru dan pihak sekolah menjadi hambatan utama. 
Selain itu, minimnya dukungan infrastruktur dan fasilitas pendukung mengakibatkan 
ketidakefektifan dalam pembagian tugas dan tanggung jawab untuk mendukung 
implementasi kurikulum secara komprehensif. Pada tahap pelaksanaan, guru 
menghadapi tantangan besar, seperti kesulitan siswa beradaptasi dengan sistem 
pembelajaran baru, rendahnya motivasi belajar siswa, dan sulitnya mengubah pola 
pikir siswa untuk menyesuaikan dengan metode pembelajaran yang inovatif. Kondisi 
ini berdampak pada penurunan prestasi akademik siswa, terutama pada mata 
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pelajaran tertentu, yang menyoroti pentingnya dorongan intrinsik untuk mencapai 
kesuksesan akademik. Pada tahap pengendalian, lemahnya evaluasi dan monitoring 
pelaksanaan kurikulum menyebabkan ketidaksesuaian antara tujuan kurikulum dan 
praktik pembelajaran di lapangan. Kurangnya mekanisme pengawasan yang efektif 
berkontribusi pada menurunnya prestasi siswa, terganggunya interaksi sosial, serta 
kurang maksimalnya efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan 
penerapan Kurikulum Merdeka, perlu adanya perbaikan pada setiap tahapan FOAD 
agar dapat meningkatkan prestasi siswa, mendorong pengembangan karakter, dan 
menciptakan lingkungan pendidikan yang dinamis dan relevan.

Implementasi kurikulum merdeka di lembaga pendidikan telah menunjukkan 
dampak positif dan negatif pada pembelajaran siswa. Sementara kurikulum merdeka 
bertujuan untuk meningkatkan otonomi dan fleksibilitas siswa dalam memilih 
kursus berdasarkan minat dan kemampuan mereka, tantangan telah diamati. Studi 
menunjukkan bahwa perubahan cepat dalam pengembangan kurikulum dapat 
menyebabkan penurunan prestasi siswa karena kesulitan dalam beradaptasi dengan 
sistem pembelajaran baru. Selain itu, variasi budaya dan kecerdasan yang beragam 
di Indonesia menimbulkan hambatan bagi penerapan kurikulum merdeka yang 
efektif, berdampak pada efektivitas siswa dan interaksi sosial. Namun, upaya untuk 
mengoptimalkan penerapan kurikulum pembelajaran mandiri telah menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam prestasi siswa, menekankan pentingnya kesiapan 
guru dan perubahan pola pikir untuk hasil yang sukses.

Peran kepala sekolah dalam menerapkan Kurikulum Merdeka sangat penting 
karena mereka berfungsi sebagai pemimpin, mentor, dan fasilitator dalam lingkungan 
pendidikan. Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab membimbing 
guru, menciptakan suasana belajar yang kondusif, dan memastikan kurikulum 
selaras dengan visi serta misi sekolah. Hal ini sejalan dengan Permendikbudristek 
Nomor 40 Tahun 2021, yang menekankan pentingnya menciptakan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik, mewujudkan lingkungan belajar yang aman dan 
inklusif, serta meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.

Kepemimpinan yang efektif ditunjukkan dengan memodelkan perilaku yang 
diinginkan, berkomunikasi aktif melalui dialog dengan guru, dan memfasilitasi 
pengembangan profesional. Kepala sekolah diwajibkan melaksanakan 
pengembangan profesi secara berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap profesional guru. Selain itu, kepala sekolah bertugas 
memastikan tersedianya sumber daya yang mendukung kesiapan guru dalam 
menerapkan Kurikulum Merdeka.

Wulandari et al. (2023) menegaskan bahwa kepala sekolah berperan sebagai 
pengambil keputusan dan mentor dalam menghadapi tantangan pelaksanaan 
kurikulum. Mereka memberikan dukungan, motivasi, dan mengoordinasikan 
pelatihan serta evaluasi untuk meningkatkan kompetensi guru. Hal ini sejalan dengan 
Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2021, yang menegaskan tugas supervisi 
kepala sekolah dalam memastikan keberhasilan pembelajaran.

Keterampilan komunikasi yang efektif juga menjadi faktor kunci. Kepala sekolah 
harus mampu menyampaikan visi sekolah dan mendorong kolaborasi di antara staf, 
menciptakan budaya sekolah yang positif, sebagaimana disebutkan oleh Wulandari 
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et al. (2023), bahwa kolaborasi yang kuat dapat meningkatkan motivasi guru dan 
mendukung keberhasilan implementasi kurikulum baru. Keberhasilan ini juga 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi guru dan dukungan dari komunitas 
pendidikan yang lebih luas. Dengan peran strategis tersebut, kepala sekolah tidak 
hanya sebagai pemimpin administratif tetapi juga agen perubahan yang mendukung 
reformasi pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus di SD Negeri 

Kecamatan Pulau Panggung yang berlangsung pada bulan Oktober 2024 sampai 
dengan Maret 2025. Adapun tujuan penggunaan metode kualitatif kasus adalah 
untuk mendeskripsikan secara mendalam dan menafsirkan situasi yang ada terkait 
Peran Kepala 

Sekolah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di yang ditinjau dari aspek 
kepala sekolah sebagai manajer, sebagai supervisor, dan sebagai wirausahawan 
serta peran kepala sekolah dalam mengatasi kendala-kendala yang ditemui dalam 
pengembangan dan penggunaan media pembelajaran.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru yang 
bertujuan untuk mendapatkan informasi dari proses observasi dan wawancara 
secara langsung kepada. Sumber data sekunder dalam penelitian ini, yaitu berupa 
dokumentasi, arsip-arsip yang mendukung dalam pengumbulan data saat melakukan 
penelitian.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 
observasi, metode interview/wawancara, serta metode dokumentasi. Peneliti 
menggunakan observasi partisipan bebas terstruktur, yang artinya peneliti tidak 
terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat secara indenpendent. Hal 
ini juga, peneliti mengamati tanpa aktif dalam kelompok yang diamati dan dilakukan 
secara terbuka atau diketahui oleh subyek penelitian. Adapun data yang ingin 
diperoleh melalui observasi adalah peran kepala sekolah sebagai supervisor, 
kepala sekolah sebagai manajer, dan kepala sekolah sebagai entrepreuner. Peneliti 
mewancarai kepala sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah sebagai manajer, 
dan kepala sekolah sebagai entrepreuner untuk mendapat data yang terkait 
dengan tujuan penelitian. Melalui studi dokumentasi, penulis mengumpulkan data 
melalui dokumen, gambar, sebagai pelengkap data tertulis yang diperoleh melalui 
wawancara berkenaan dengan masalah yang diteli dan hal-hal yang berhubungan 
langsung dengan pokok permasalahan penelitian.

Terkait dengan pengujian keabsahan data, peneliti menguji kredibiltas suatu 
data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh 
dari berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen 
lainnya. Teknik triangulasi meliputi Triangulasi Teknik dan waktu. Akan tetapi kali 
ini peneliti menggunakan triangulasi teknik pada penelitian ini. Alasananya adalah 
untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas data yang diperoleh dari sumber yang 
sama. Dengan membandingkan hasil dari beberapa teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, atau dokumentasi peneliti dapat memastikan bahwa informasi 
yang dikumpulkan konsisten meskipun menggunakan pendekatan yang berbeda.
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Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti menggunakan 
model Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2018: 246) bahwa analisis data dalam 
penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti 
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drowing/verification.

Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini dikemukakan beberapa poin penting terkait dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebagai bagian dari proses memaparkan rumusan 
atau pertanyaan penelitian. Pertama terkait dengan peran kepala sekolah sebagai 
manajer dalam implementasi kurikulum merdeka dan kedua terkait dengan Peran 
Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Implementasi Kurikulum Merdeka.

Sebagai seorang manajer, bagaimana kepala sekolah mengorganisasikan 
sumber daya sekolah terutama guru, staf, fasilitas, anggaran, dan penyampaian 
kepada warga sekolah dan bagaimana kepala sekolah memastikan implementasi 
Kurikulum Merdeka berjalan dengan baik, Secara berturut-turut 3 pertanyaan 
tersebut disampaikan kepada narasumber yang dijadikan sebagai sumber data.

Pertanyaan yang berbunyi:
“Bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer pada implementasi 

kurikulum merdeka di Sekolah ini?

Tanggapan Responden:
�“Peran kepala sekolah bukan hanya dalam admistrasi kepala sekolah saja 
melainkan juga memantau admistrasi kelas/ pembelajaran setiap guru. Beliau 
juga debagai motivator dan penggerak dalam pelaksanaan penerapan 
kurikulum merdeka.” (Sumber: 01/P/KS/31/01/2025)

Pertanyaan yang sama kemudian ditanyakan kepada responden 4 dan berikut 
tanggapannya: Tanggapan Responden:

�“Kurikulum merdeka sudah diterapkan mulai tahun 2022 dengan tahap awal 
kela 1 dan 4 tahun berikutnya kelas 2 dan 5 dan Peran kepala sekolah sebagai 
manajer sangat luar biasa perencanaan yang beliau susun sangat tersetruktur. 
Beliau berusaha memfasilitasi sarana dan prasarana untuk kebutuhan 
kegiatan pembelajaran dengan maksimal. Kepala sekolah sangat memotivasi 
dan mendukung kami agar lebih maju dan tergerak untuk meningkatkan 
kompetensi kami. Dengan kegiatan workshop, pelatihan dan sosialisasi yang 
berkaitan dengan kurikulum merdeka. Kepala sekolah memberikan dukungan 
penuh pada guru yang ingin meningkatkan jenjang karier seperti melanjutkan 
pendidikan yang lebih tinggi ataupun mengikuti kegiatan guru penggerak.” 
(Sumber: 04/P/G/01/02/2025)
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Berdasarkan tanggapan beberapa respon tersebut, dapat disimpulkan 
bahwaperankepala sekolah sebagai manajer dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka sangat penting dan mencakup berbagai aspek. Kepala sekolah tidak hanya 
bertanggung jawab dalam administrasi, tetapi juga memantau proses pembelajaran 
di kelas. Selain itu, kepala sekolah berperan sebagai motivator dan penggerak 
dalam pelaksanaan kurikulum. Kepala sekolah juga memastikan perencanaan yang 
terstruktur, menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran, 
serta mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi melalui workshop, pelatihan, 
dan program pengembangan karier.

Dukungan penuh yang diberikan oleh kepalasekolah membantu kelancaran 
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah.

Pertanyaan selanjutnya yang berbunyi:
“Sebagai seorang manajer bagaimana ini mengorganisasikan sumber daya 

sekolah terutama guru staf fasilitas anggaran dan penyampaian?

Tanggapan Responden:
�“Anggaran tetap mengaju pada juklis. Adapun anggran yang bisa dianggarkan 
di anggarkan di arkaskan supaya guru - guru mutunya lebih baik kita adakan 
sosialisasi dan bimtek baik di sekolah ataupun di tingkat kecamatan itu 
membutuhkan dana. Setelah itu juga tetap bekerjasama dengan masyarakat 
dan komite.” (Sumber: 03/P/KS/01/02/2025)

Pertanyaan serupa juga disampaikan kepada responden berikutnya yang 
berkode 05.
Tanggapan responden tersebut sebagai berikut.

�“Kurikulum merdeka ini masih sangat baru dan kami masih sangat awam dengan 
berlakunya kurikulum ini, maka dari itu visi dari sekolah yang saya pimpin 
pastinya sudah di rumuskan bersama dewan guru, staf, komite dan pemangku 
kepentingan dalam lembaga pendidikan ini. Yang pastinya kami juga sudah 
menerapakan prinsip dasar kurikulum merdeka dan kami tuangkan dalam visi 
sekolah kami seperti yang terdapat pada P5, untuk pembentukan karakter 
siswa yang unggul, berbudi pekerti dan berakhlak mulia. Untuk memberikan 
pemahaman pada kurikulum merdeka ini pastinya kami adakan sosialisan, yang 
terutama adanya KKG di Gugus Anggrek 3 ini sangat membatu kami dalam 
pemahaman dan penerapan Kurikulum Merdeka, adanya komunitas belajar 
yang sudah terbentuk juga kami manfaatkan untuk saling berbagi untuk hal-
hal yang belum dipahami oleh bapak/ibu guru SDN 1 Tanjung Gunung, Saya 
juga memberikan fasilitas untuk para guru mengikuti bimtek, workshop atau 
pelatihan lain yang dapat meningkatkan kompetensi guru dalam penerapan 
kurikulum merdeka ini.” (Sumber: 05/P/KS/07/02/2025)

Berdasarkan tanggapan responden tersebut maka dapat diberikan ulasan	
bahwa sebagai manajer, kepala sekolah mengorganisasikan sumber daya sekolah 
dengan mengacu pada petunjuk teknis (juknis) dalam pengelolaan anggaran, 
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memastikan alokasi dana untuk peningkatan mutu guru melalui sosialisasi dan 
bimbingan teknis (bimtek), baik di tingkat sekolah maupun kecamatan. Selain 
itu, kepala sekolah bekerja sama dengan masyarakat dan komite sekolah untuk 
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam penerapan kurikulum yang 
masih baru ini, visi sekolah dirumuskan bersama dengan dewan guru, staf, komite, 
dan pemangku kepentingan lainnya. Kepala sekolah juga menekankan penerapan 
prinsip dasar Kurikulum Merdeka dalam visi sekolah, termasuk pembentukan 
karakter siswa sesuai  dengan Program P5. Untuk meningkatkan pemahaman dan  
penerapan kurikulum, dilakukan sosialisasi serta pemanfaatan Kelompok Kerja Guru 
(KKG) dan komunitas belajar sebagai wadah berbagi ilmu. Selain itu, kepala sekolah 
menyediakan fasilitas bagi guru untuk mengikuti bimtek, workshop, dan pelatihan 
guna meningkatkan kompetensi mereka dalam mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka.

Pertanyaan selanjutnya yang berbunyi:
“Bagaimana kepala sekolah memastikan implementasi kurikulum merdeka 

berjalan dengan baik?

Tanggapan Responden:
�“Selain supervisi kepala sekolah juga melakukan pembinaan terhadap jalannya 
kurikulum merdeka dengan memberikan pemahaman yang mendalam hal 
yang berkaitan dengan kurikulum merdeka. Melakukan diskusi melalui 
komunitas belajar, untuk evaluai dan tindak lanjut melakukan monitoring 
untuk kendala yang dihadapi guru dalam implementasi kurikulum merdeka.” 
(02/P/G/31/01/2025)

Pertanyaan yang sama kemudian disampaikan kepada responden dengan 
dengan kode (04/P/G/31/01/2025).
Tanggapan Responden:

�“Selain supervisi kepala sekolah juga melakukan pembinaan terhadap jalannya 
kurikulum merdeka dengan memberikan pemahaman yang mendalam hal yang 
berkaitan dengan kurikulum merdeka. Melakukan diskusi melalui komunitas 
belajar, untuk evaluai dan tindak lanjut melakukan monitoring untuk kendala 
yang dihadapi guru dalam implementasi kurikulum merdeka.” (Sumber:04/
P/G/01/02/2025)

Berdasarkan tanggapan-tanggapan beberapa responden terkait dengan peran 
kepala sekolah berkenaan dengan implementasi kurikulum merdeka maka dapat	
dipaparkan	 bahwa kepala sekolah memastikan implementasi Kurikulum Merdeka 
berjalan dengan baik melalui berbagai upaya, termasuk supervisi dan pembinaan 
kepada guru. Kepala sekolah memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 
Kurikulum Merdeka, serta memfasilitasi	 diskusi melalui komunitas belajar sebagai 
wadah evaluasi dan tindak lanjut. Selain itu, dilakukan monitoring secara berkala 
untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam penerapan kurikulum, 
sehingga dapat segera diberikan solusi yang tepat.
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Beberapa bukti pelaksanaan wawancara langsung kepada kepala sekolah dan 
guru di SDN 1 Airbakoman dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Wawancara kepada Kepala Sekolah dan Guru di SDN 1 Airbakoman

Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Implementasi Kurikulum 
Merdeka

Rumusan masalah  ini  dikembangkan  menjadi  beberapa pertanyaan kepada 
responden yang telah ditentukan. Beberapa pertanyaan yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi meliputi: pelaksanaan supervisi sekolah ini, sejauh mana 
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah ini, berapa kali supervisi dilakukan 
dalam satu semester, tindak lanjut setelah supervisi, apa yang dilakukan kepala 
sekolah. Secara berturut-turut 3 pertanyaan disampaikan kepada responden yang 
dijadikan sebagai sumber data baik sebagai kepala sekolah maupun sebagai guru. 
Pertanyaan pertama yang diajukan sebagai berikut.

Bagaimana pelaksanaan supervisi sekolah ini?
Tanggapan Responden:

�“Supervisi dilakukan secara berkala dimulai dari suprvisi administrasi/ perangkat 
kelas, supervisi bahan ajar, dan supervisi pembelajaran di kelas. Dalam 1 
semester 1 kali supervisi.” (Sumber: 04/P/G/01/02/2025)
�“Supervisi yang dilakukan sesuai jadwal dan admistrasinya lebih tersusun 
terorganisir. Sesuai dengan pengelolaan kinerja yang ada pada PMM. Dari 
kelas ke kelas supervisi dilakukan untuk mengoreksi kelengkapan admistrasi 
kelas para guru.”
(Sumber: 04/P/G/01/02/2025)
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Berdasarkan pada tanggapan beberapa responden tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi di sekolah dilakukan secara berkala 
dan terstruktur. Supervisi mencakup administrasi kelas, bahan ajar, dan proses 
pembelajaran di kelas. Dalam satu semester, supervisi dilakukan setidaknya satu 
kali. Proses ini dilakukan sesuai jadwal dengan administrasi yang lebih tersusun dan 
terorganisir, mengacu pada pengelolaan kinerja dalam Platform Merdeka Mengajar 
(PMM). Supervisi juga mencakup pengecekan kelengkapan administrasi kelas guna 
memastikan efektivitas pembelajaran.

Pertanyaan selanjutnya dengan redaksinya sebagai berikut.
“Untuk mengetahui sejauh mana implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah 

ini, berapa kali supervisi dilakukan dalam satu semester?”

Tanggapan responden:
�“Dilakukan 2 kali dalam 1 semester dengan mengaitkan observasi untuk 
keperluan E-kinerja “. (Sumber: 03/P/KS/01/02/2025)

Berdasarkan tanggapan responden terkait dengan pertanyaan yang diajukan 
maka dapat dikemukakan bahwa supervisi untuk mengetahui sejauh mana 
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dilakukan sebanyak dua kali dalam 
satu semester. Supervisi ini dikaitkan dengan observas untuk keperluan E-Kinerja, 
guna memastikan efektivitas pelaksanaan kurikulum serta meningkatkan kualitas 
pembelajaran.

Pertanyaan selanjutnya yang berbunyi sebagai berikut.
“Sebagai tindak lanjut setelah supervisi, apa yang dilakukan kepala sekolah? “

Tanggapan Respon:
�“Dari hasil supervisi yang dilihat langsung baik dari guru dan siswa setelah 
itu di evaluasi sejauh mana penerapan kurikulum merdeka dari kekurangan 
dan kelebihannya. Dilakukan secara interen dengan memanggil guru secara 
langsung ataupun dengan pembinaan dalam rapat untuk menyampaikan hasil 
supervisi pengamatan secara langsung.” (Sumber: 03/P/KS/01/02/2025)

Tanggapan responden terkait dengan tindak lanjut kepala sekolah dalam 
melaksanakan supervisi bahwa supervisi terhadap guru dan siswa dievaluasi untuk 
menilai perkembangan penerapan Kurikulum Merdeka, termasuk mengidentifikasi 
kelebihan dan kekurangannya. Evaluasi secara internal melalui pemanggilan 
langsung guru atau pembinaan dalam rapat. Hasil supervisi dan pengamatan 
disampaikan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Berikut 
gambar 2 bukti wawancara bersama kepala sekolah dan guru di SDN 1 Tekad.
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Gambar 2. Wawancara kepada Kepala Sekolah dan Guru di SDN 1 Tekad

Pembahasan
Pada bagian ini dipaparkan pembahasan penelitian berkenaan dengan proses 

analisis data yang telah dilakukan dan memperoleh berbagai temuan penelitian. Oleh 
karena itu, perlu dipaparkan pembahasan penelitian berkenaan langsung dengan 
masalah-masalah atau fokus penelitian yang telah ditentukan.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian maka dapat dikemukakan bahwa 
kepala sekolah memainkan peran penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka 
sebagai manajer, supervisor, dan intrapreneur. Selain itu, kepala sekolah juga 
berperan dalam mengatasi berbagai kendala dalam penerapan kurikulum tersebut. 
Temuan ini sejalan dengan teori-teori yang menjadi pijakan sebagaimana telah 
dikemukakan dalam bab kajian teori yang menekankan fleksibilitas dan inovasi 
dalam pembelajaran. Secara rinci, pembahasan penelitian dipaparkan satu per satu 
sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditentukan. Berikut paparannya.

Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer dalam Implementasi Kurikulum 
Merdeka

Perencanaan dalam implementasi Kurikulum Merdeka merupakan langkah 
awal yang sangat penting bagi sekolah dalam menentukan arah kebijakan dan 
strategi yang akan diterapkan. Kepala sekolah sebagai manajer memiliki peran 
sentral dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah yang harus selaras 
dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Visi dan misi ini harus mencerminkan komitmen 
terhadap pembelajaran yang fleksibel, berbasis kompetensi, dan berorientasi pada 
kebutuhan peserta didik.

Dalam tahap perencanaan ini, kepala sekolah juga harus menyusun rencana 
strategis implementasi Kurikulum Merdeka. Rencana ini mencakup berbagai aspek, 
seperti penguatan budaya belajar yang lebih adaptif dan berbasis proyek. Selain 
itu, kepala sekolah perlu mengidentifikasi kebutuhan sumber daya, termasuk 
sumber daya manusia (guru dan tenaga kependidikan), sarana-prasarana, teknologi 
pendukung, serta bahan ajar yang sesuai dengan konsep Kurikulum Merdeka.

Setelah perencanaan yang matang, langkah selanjutnya adalah 
pengorganisasian. Kepala sekolah harus menata struktur organisasi sekolah yang 
mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Salah satu langkah utama dalam 
tahap ini adalah membentuk tim pengembang kurikulum serta komunitas belajar 
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guru yang berfungsi sebagai motor utama dalam pelaksanaan kurikulum.
Pengorganisasian juga mencakup pendistribusian tugas dan tanggung jawab 

kepada guru serta tenaga kependidikan. Tugas ini harus disesuaikan dengan 
kompetensi masing- masing, sehingga dapat berjalan secara efektif dan optimal. 
Selain itu, kepala sekolah bertanggung jawab dalam mengalokasikan sumber daya 
yang tersedia agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, sesuai 
dengan prinsip diferensiasi serta proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). 
Efisiensi dalam pengelolaan sumber daya sangat penting agar sekolah dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inovatif.

Dalam tahap pelaksanaan, kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk 
memastikan bahwa setiap elemen yang telah direncanakan dapat dijalankan 
dengan baik. Salah satu peran utama kepala sekolah adalah memberikan arahan 
dan motivasi kepada guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis diferensiasi, 
asesmen formatif, serta proyek berbasis kehidupan nyata.

Selain itu, kepala sekolah harus berperan sebagai fasilitator dalam 
penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan profesionalisme guru. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan guru dalam 
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip 
Kurikulum Merdeka. Dengan adanya pelatihan yang berkelanjutan, guru akan 
lebih siap dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang ada  dalam dunia 
pendidikan. Tidak hanya itu, kepala sekolah juga harus mendorong budaya inovasi 
dan kolaborasi di lingkungan sekolah. Upaya ini mencakup kerja sama dengan 
berbagai pihak eksternal, seperti orang tua, komunitas lokal, serta dunia industri. 
Kolaborasi ini sangat penting dalam mendukung pembelajaran berbasis proyek, 
sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata dan 
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Tahap akhir dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah pengawasan dan 
evaluasi. Kepala sekolah harus secara aktif melakukan supervisi akademik serta 
pemantauan terhadap penerapan kurikulum di kelas. Supervisi ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan prinsip Kurikulum 
Merdeka dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, kepala sekolah harus 
menggunakan berbagai instrumen evaluasi guna menilai efektivitas pembelajaran, 
asesmen, serta pencapaian kompetensi siswa. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui 
observasi, analisis hasil asesmen formatif dan sumatif, serta umpan balik dari guru 
dan siswa. Berdasarkan hasil evaluasi, kepala sekolah harus mengambil langkah-
langkah perbaikan yang diperlukan agar implementasi kurikulum semakin optimal 
dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

Peran kepala sekolah dalam implementasi Kurikulum Merdeka tidak terlepas dari 
keempat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan. Kepala sekolah sebagai manajer bertanggung jawab dalam 
merancang, mengoordinasikan, dan mengevaluasi setiap aspek implementasi 
kurikulum agar berjalan sesuai dengan visi dan misi sekolah. Kepala sekolah 
memastikan bahwa seluruh warga sekolah memahami tujuan dan prinsip Kurikulum 
Merdeka. Sosialisasi kepada guru, tenaga kependidikan, siswa, serta orang tua 
sangat diperlukan agar seluruh elemen sekolah memiliki pemahaman yang sama 
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dalam menerapkan kurikulum ini. Selain itu, kepala sekolah harus mengupayakan 
adanya pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mereka mampu menerapkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum baru.

Sebagai pengelola sumber daya, kepala sekolah juga harus mampu 
mengalokasikan anggaran secara efektif. Dana sekolah harus digunakan untuk 
meningkatkan infrastruktur teknologi, menyediakan buku ajar yang sesuai, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan pendekatan ini, kepala 
sekolah dapat memastikan bahwa proses pembelajaran di sekolah berjalan secara 
optimal.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh salah satu teori yang menjelaskan bahwa 
kepala sekolah memiliki peran penting dalam memastikan kesiapan infrastruktur 
dan sumber daya yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka (Purnawanto, 
2022). Oleh karena itu, efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah 
sangat bergantung pada kemampuan manajerial kepala sekolah dalam mengelola 
berbagai aspek pendidikan secara menyeluruh.

Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Implementasi Kurikulum 
Merdeka

Kepala sekolah sebagai supervisor bertanggung jawab dalam mengawasi dan 
mengevaluasi kinerja guru serta efektivitas metode pembelajaran yang digunakan 
dalam Kurikulum Merdeka. Supervisi dilakukan secara rutin melalui observasi kelas, 
diskusi reflektif, serta pendampingan bagi guru guna memastikan bahwa metode 
pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Kepala 
sekolah harus memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru. Evaluasi 
dilakukan dengan menekankan aspek inovasi dalam pembelajaran, asesmen 
formatif, serta penguatan karakter siswa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 
Kepala sekolah juga harus mengembangkan sistem monitoring yang memungkinkan 
mereka untuk mengidentifikasi kendala dalam implementasi kurikulum serta mencari 
solusi yang efektif.	

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk mendorong pengembangan 
profesional guru. Mereka mengadakan berbagai pelatihan serta memfasilitasi 
komunitas belajar guna meningkatkan keterampilan pedagogik tenaga pendidik. Hasil 
penelitian ini sejalan teori yang dikemukakan oleh Hendrowati & Badrun (2023) bahwa 
supervisi yang dilakukan secara efektif dapat meningkatkan kualitas pengajaran serta 
motivasi guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif.

Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut.
Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 

Sebagai pemimpin pendidikan, mereka bertanggung jawab memastikan prinsip-
prinsip kurikulum ini diterapkan secara efektif di sekolah. Dengan mengedepankan 
kepemimpinan berbasis manajemen, supervisi, dan inovasi, kepala sekolah dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel dan berpusat pada siswa. Salah 
satu tantangan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah perubahan 
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paradigma dalam proses pembelajaran. Kurikulum ini menekankan pembelajaran 
berbasis proyek dan memberi kebebasan bagi siswa untuk mengeksplorasi minat 
mereka. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mampu mengelola perubahan ini 
dengan baik, memastikan semua elemen sekolah memahami tujuan dan manfaat 
Kurikulum Merdeka.

Dalam kepemimpinan berbasis manajemen, kepala sekolah bertanggung 
jawab dalam merancang strategi dan mengelola sumber daya sekolah. Mereka 
harus memastikan fasilitas pembelajaran mendukung metode berbasis proyek 
serta menyediakan alat peraga dan teknologi yang memadai. Manajemen yang 
baik akan membantu sekolah dalam menghadapi tantangan selama transisi ke 
Kurikulum Merdeka. Selain itu, kepala sekolah juga bertindak sebagai supervisor 
dalam pelaksanaan kurikulum ini. Mereka harus memantau proses pembelajaran, 
mengevaluasi kinerja guru, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan 
supervisi yang efektif, guru dapat lebih percaya diri dalam menerapkan pendekatan 
yang berpusat pada siswa.

Kepala sekolah juga perlu mendorong berbagai metode pembelajaran kreatif, 
seperti menginisiasi program berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam 
pengalaman nyata. Selain itu, kepala sekolah bisa bersatu dengan komunitas lokal 
dan dunia industri untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Keberhasilan 
Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada komitmen dalam mengelola perubahan. 
Mereka harus memiliki visi yang jelas dan mengkomunikasikannya dengan baik 
kepada seluruh warga sekolah. Kepala sekolah juga harus terus belajar dan 
beradaptasi demi memastikan kurikulum ini berjalan optimal.

Dukungan kepada guru menjadi faktor penting lainnya dalam keberhasilan 
kurikulum ini. Kepala sekolah harus memastikan guru mendapatkan pelatihan dan 
pendampingan yang cukup, seperti lokakarya dan diskusi kelompok. Dengan begitu, 
guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 
karakteristik Kurikulum Merdeka. Membangun kolaborasi dengan berbagai pihak 
juga menjadi tugas kepala sekolah. Implementasi Kurikulum Merdeka memerlukan 
dukungan dari orang tua, komunitas, serta pemangku kepentingan lainnya.

Implikasi
Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut kepala sekolah untuk berperan 

sebagai pemimpin perubahan yang mampu mengelola transisi menuju sistem  
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Mereka harus 
memastikan strategi manajemen yang efektif dalam mendukung pembelajaran 
berbasis proyek, termasuk pengelolaan sumber daya dan integrasi teknologi. Selain 
itu, supervisi yang baik diperlukan agar guru memiliki kompetensi dan kepercayaan 
diri dalam menerapkan metode inovatif, didukung oleh pelatihan dan pendampingan 
yang berkelanjutan. Kepala sekolah juga harus membangun kolaborasi dengan 
komunitas, dunia industri, serta orang tua untuk menciptakan ekosistem pendidikan 
yang inklusif dan kontekstual. Dengan kepemimpinan yang visioner dan komunikasi 
yang efektif, kepala sekolah dapat memastikan keberhasilan implementasi 
Kurikulum Merdeka, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan 
dan membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21.
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